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Abstrak

Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kualitas pendidikan dalam
praktiknya ditentukan oleh ketersediaan sarana dan kurikulum serta kesadaran dan motivasi belajar peserta didik. Realita
di lapangan menunjukkan bahwa kesadaran dan motivasi belajar siswa masih rendah dan berkaitan dengan faktor sosial
ckonomi serta minimnya pemahaman terhadap relevansi pembelajaran dengan realitas kehidupan. Kondisi ini
mendorong perlunya upaya untuk meningkatkan kesadaran dan motivasi belajar siswa. Salah satu upaya tersebut
dilakukan melalui kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi edukatif di SMK Negeri 1 Wadaslintang,
Kabupaten Wonosobo. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan motivasi dan kesadaran belajar siswa. Metode yang
digunakan adalah pendekatan humanistik berbasis audiovisual dan kontekstual melalui pemaparan materi, penayangan
video inspiratif, serta diskusi partisipatif yang melibatkan 420 siswa kelas XII. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman siswa terhadap pentingnya motivasi belajar serta munculnya sikap reflektif dan partisipatif selama kegiatan.

Kata kunci: Motivasi belajar; humanistik; audiovisual; edukatif; pendidikan

Abstract

Education has a strategic role in improving the quality of human resources. The quality of education in practice is
determined by the availability of facilities and curriculum as well as the awareness and motivation of students to learn.
The reality in the field shows that students’ awareness and motivation for learning are still low and related to socio-
economic factors and a lack of understanding of the relevance of learning to the reality of life. This condition
encourages the need for efforts to increase students' awareness and motivation to learn. One of these efforts is carried
out through community service activities in the form of educational socialization at SMK Negeri 1 Wadaslintang,
Wonosobo Regency. This activity aims to increase students' motivation and learning awareness. The method used is
an audiovisual-based and contextual humanistic approach through the presentation of material, the screening of
inspirational videos, and participatory discussions involving 420 grade XII students. The results of the activity showed
an increase in students' understanding of the importance of learning motivation and the emergence of a reflective and
participatory attitude during the activity.

Keywords: Learning motivation; humanistic; audiovisual; educational; education

1. PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan di Indonesia menjadi fokus utama masyarakat karena pendidikan memiliki peran
strategis sebagai sumber daya utama untuk mendukung pembangunan berkelanjutan khususnya di negara-
negara berkembang. Sistem pendidikan yang mumpuni menjadikan masyarakat akan terdidik secara
berkualitas sehingga negara berkembang dapat mencapai sebagian dati tujuan strategis dan pembangunan
berkelanjutan (1). Pendidikan memiliki tujuan sebagai sarana pertukaran budaya serta untuk menyampaikan
nilai, pengetahuan, dan keterampilan yang dianggap sebagai hal penting oleh masyarakat. Pendidikan
berperan penting dalam mendorong kemandirian masyarakat melalui peningkatan kualitas hidup.
Masyarakat yang berdaya dan memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih baik akan cenderung menunjukkan
kesadaran terhadap pentingnya pendidikan (2). Selain itu, pendidikan juga dapat membentuk karakter dan
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sikap individu terhadap kehidupan dan orang lain. Pendidikan memiliki peran penting sebagai pengalaman
belajar di mana seseorang dapat belajar mengenai berbagai aspek kehidupan, memahami perspektif yang
berbeda dan menerapkan yang sudah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (3).

Berdasarkan hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas), Badan Pusat Statistik menunjukkan
bahwa lulusan SMK memiliki tingkat pengangguran yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenjang
pendidikan yang lainnya, yaitu sebesar 8,63% (4). Tingkat pengangguran tersebut menunjukkan bahwa
lulusan SMK yang sudah dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja masih harus menghadapi tantangan yang
serius dalam penyerapan tenaga kerja. Hal ini menandakan bahwa kesiapan lulusan SMK dipengaruhi oleh
kelulusan, kompetensi, kesiapan mental, dan motivasi belajar.

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
menentukan arah pembangunan suatu daerah. Namun, pemerataan akses dan kualitas pendidikan masih
menjadi tantangan di berbagai wilayah, khususnya di daerah dengan karakteristik geografis dan sosial
ekonomi tertentu. Kabupaten Wonosobo merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Tengah yang
memiliki karakteristik geografis berupa daerah pegunungan dengan mayoritas wilayahnya yaitu kawasan
pedesaan. Kondisi geografis tersebut memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang
pendidikan (5). Berdasarkan data statistik Pendidikan Provinsi Jawa Tengah 2024, Rata-rata Lama Sekolah
penduduk Kabupaten Wonosobo masih tergolong rendah, yaitu sekitar 6 — 7 tahun (6). Dampak jangka
panjang dari hal tersebut yaitu kurangnya keterampilan dan keahlian yang khusus, sehingga lulusan sekolah
belum memenuhi persyaratan yang diperlukan di dunia kerja (7). Penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa kendala dalam mencapai pendidikan tinggi di Wonosobo seringkali terkait dengan
masalah kemiskinan, terutama karena biaya pendidikan yang tinggi (8). Walaupun pemerintah telah
menerapkan kebijakan pendidikan gratis, tetapi masyarakat kalangan bawah masih menghadapi kesulitan
dalam membayar biaya — biaya tambahan seperti buku dan seragam sekolah.

Proses pembelajaran membutuhkan peningkatan melalui motivasi dan dukungan baik dari diri sendiri
maupun lingkungan sekitar. Motivasi di dalam konteks pembelajaran mengacu pada upaya yang disengaja
dilakukan untuk meningkatkan dan membangkitkan dorongan serta ketertarikan pada peserta didik sehingga
meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran. Motivasi belajar adalah dorongan di dalam diri setiap murid
dengan tujuan mengubah perilaku ke arah yang lebih baik. Adanya motivasi belajar yang cukup pada diri
murid akan mendorong mereka untuk lebih aktif dan berusaha dalam meraih prestasi di kelas (9).

Kuliah Kerja Nyata (IKIKN) Mahasiswa Universitas Jenderal Soedirman dilakukan sebagai bentuk
pengabdian mahasiswa dan kampus kepada masyarakat melalui bermacam-macam kegiatan edukatif yang
menyesuaikan kondisi dan kebutuhan dari masyarakat Desa Trimulyo. Salah satu permasalahan yang
ditemukan selama periode KKN berupa rendahnya tingkat motivasi belajar pada anak. Dengan adanya
permasalahan ini, KKN Universitas Jenderal Soedirman 2026 mengadakan sosialisasi “Motivasi Belajar”
dengan tujuan untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya motivasi belajar sebagai bekal penting
dalam menghadapi dunia kerja maupun pendidikan lanjutan. Kegiatan sosialisasi ini memberikan
pemahaman mengenai realita kehidupan setelah lulus, seperti kebutuhan dan biaya hidup schingga siswa
dapat memahami keterkaitan antara proses belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Melalui kegiatan
sosialisasi ini, siswa diharapkan dapat memiliki sikap yang positif terhadap kegiatan belajar, lebih memiliki
motivasi dalam mempersiapkan diri menjelang kelulusan serta dapat menentukan pilihan untuk masa depan
dengan lebih matang dan realistis.

Penelitian sebelumnya dalam kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan
sosialisasi edukatif dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi berbasis partisipatif mampu meningkatkan
kesadaran belajar dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (10). Penggunaan media audiovisual
dalam proses pembelajaran juga terbukti dapat meningkatkan perhatian dan keterlibatan secara emosional
pada siswa schingga pesan pembelajaran lebih mudah dipahami dan diinternalisasi (9). Pendekatan
humanistik yang menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran dinilai mampu mendorong
perkembangan aspek kognitif dan afektif secara seimbang, sehingga intervensi motivasional menjadi lebih
bermakna dan kontekstual. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi motivasi
belajar memiliki relevansi sebagai bentuk intervensi pengabdian masyarakat dalam mendukung peningkatan
kesadaran pendidikan pada siswa.

Perubahan motivasi belajar merupakan proses psikologis yang berkembang secara bertahap dan
dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial peserta didik,
sehingga intervensi motivasional memerlukan penguatan yang berkelanjutan agar memberikan dampak yang
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lebih stabil (11). Kegiatan sosialisasi motivasi belajar yang dilaksanakan oleh KIKKN Universitas Jenderal
Soedirman tahun 2026 Desa Trimulyo yang berlokasi di SMKN 1 Wadaslintang bertujuan untuk
menumbuhkan serta meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya motivasi belajar sebagai bekal
dalam menghadapi dunia kerja maupun melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

2. METODE

Kegiatan sosialisasi ini menggunakan pendekatan humanistik berbasis audiovisual dan kontekstual
dengan tujuan untuk dapat meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik. Pendekatan humanistik atau
bumanistic learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai manusia
seutuhnya, dengan menekankan pengembangan aspek intelektual, emosional, dan psikologis secatra terpadu
(12). Di dalam teori humanistik, proses belajar dipandang bermuara pada manusia, teori tersebut mendekati
dunia filsafat daripada dunia pendidikan. Salah satu ide dunia pendidikan yang paling penting dalam teoti ini
adalah siswa harus memiliki kemampuan untuk mengarahkan perilakunya sendiri dalam belajar, apa yang
akan mereka pelajari, sampai tingkat mana, kapan, dan bagaimana siswa belajar daripada sekedar menjadi
penerima pasif di dalam suatu proses belajar (13). Dalam kegiatan sosialisasi, pendekatan ini dilakukan
melalui penyampaian materi mengenai motivasi belajar yang dikaitkan dengan realitas kehidupan yang ada.
Materi sosialisasi disampaikan secara sistematis dengan menampilkan Power Point dan disertai penayangan
video inspiratif mengenai individu yang memiliki motivasi belajar yang tinggi. Penayangan video tersebut
memiliki tujuan untuk meningkatkan perhatian, pemahaman, dan keterlibatan emosional pada siswa
sehingga pesan motivasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan efektif serta bermakna.
Penggunaan media audiovisual dalam kegiatan sosialisasi dipilih karena mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih interaktif dan meningkatkan keterlibatan peserta didik secara emosional maupun
kognitif. Penelitian menunjukkan bahwa media audiovisual dapat meningkatkan perhatian, motivasi, serta
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran karena penyajian informasi dilakukan melalui kombinasi
unsur visual dan audio yang lebih menarik dan kontekstual (14).

Kegiatan Sosialisasi Motivasi Belajar dilaksanakan di SMK Negeri 1 Wadaslintang yang berlokasi di
Desa Trimulyo, Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten Wonosobo. Jumlah peserta yang mengikuti sosialisasi
sebanyak 420 siswa dari kelas XII. Pemilihan sasaran kegiatan didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa
pada jenjang SMK berada pada fase yang penting dalam pembentukan sikap dan motivasi belajar untuk
mempersiapkan rencana di masa depan sebelum kelulusan. Kegiatan Sosialisasi Motivasi Belajar meliputi
beberapa tahap, yaitu sebagai berikut:

a. ‘Tahap pemberian pemahaman
Pada tahap ini, tim KKN menyampaikan materi dasar mengenai motivasi belajar, meliputi
pentingnya motivasi belajar dalam mempersiapkan masa depan. Selain itu, terdapat gambaran
realitas kehidupan nyata seperti meningkatnya biaya hidup dan ketatnya persaingan di dunia kerja
serta peran pendidikan khususnya di jenjang SMK sebagai bekal keterampilan dan pengetahuan.
b. Tahap inspirasi dan penguatan pesan
Pada tahap ini, kegiatan sosialisasi diselingi dengan penayangan video inspiratif yang
menampilkan individu dengan motivasi belajar yang tinggi. Video tersebut digunakan sebagai sarana
untuk membangun keterlibatan emosional pada siswa dan membantu internalisasi nilai-nilai
motivasi belajar secara lebih mendalam.
c. Tahap penyimpulan pesan
Tahap ini dilakukan melalui diskusi, dan penyampaian pendapat oleh siswa terkait kesimpulan
video yang telah ditayangkan. Adanya interaksi ini memiliki tujuan untuk memperkuat pemahaman,
menumbuhkan rasa percaya diri siswa, serta untuk memastikan pesan motivasi belajar yang
diberikan dapat dipahami dan dimaknai oleh siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi adalah suatu proses sosial yang dijalani individu melalui pendidikan untuk membentuk
sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai sosial serta budaya masyarakat di lingkungan tempat
individu tersebut hidup (15). Sosialisasi pada umumnya dilakukan dengan tujuan untuk menyampaikan suatu
informasi yang memuat suatu kebijakan atau keadaan yang harus diketahui oleh masyarakat. Sosialisasi tidak
hanya memiliki fungsi sebagai media penyampaian informasi mengenai kebijakan atau kondisi tertentu, akan
tetapi dapat berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan nilai yang ada, membangun kesadaran setiap orang,
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serta mendorong perubahan sikap, termasuk dalam lingkup pendidikan. Salah satu aspek yang dapat
dikembangkan dari kegiatan sosialisasi adalah motivasi belajar (10). Motivasi belajar merupakan suatu
keadaan yang ada pada seseorang individu dimana ada dorongan untuk melakukan sesuatu agar bisa
mencapal tujuan (16). Siswa dengan tingkat motivasi belajar yang tinggi cenderung memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang baik, pola belajar yang terstruktur dan nilai akademik yang optimal. Apabila memiliki
motivasi belajar yang tinggi maka akan mendapatkan banyak manfaat dalam proses pembelajaran di kelas
dan dapat mencapai hasil belajar yang optimal (10). Motivasi belajar memiliki peran yang penting dalam
keberhasilan siswa. Hasil belajar akan lebih optimal apabila terdapat motivasi belajar. Semakin tepat motivasi
yang diberikan kepada siswa maka akan semakin baik hasil belajar. Oleh karena itu, motivasi dapat
menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa (17).

Kegiatan ini diselenggarakan pada hari Rabu tanggal 21 Januari 2026 pada pukul 07.00 sampai 08.00
WIB yang dihadiri oleh satu angkatan kelas XII. Kegiatan sosialisasi motivasi belajar di lingkungan SMIK
dilakukan secara terstruktur dan partisipatif. Acara ini diawali dengan dibuka oleh pembawa acara sebagai
pengantar dari kegiatan. Acara dilanjutkan dengan sambutan yang diberikan oleh perwakilan dari KIKKN
Universitas Jenderal Soedirman tahun 2026 yang menuturkan bahwa belajar tidak hanya berkaitan dengan
pencapaian nilai akademik, tetapi juga sebagai proses untuk membangun masa depan dan membentuk
karakter. Selain itu, siswa juga didorong untuk memiliki keberanian dalam bermimpi melalui penguatan
motivasi, tidak mudah menyerah, serta menjadikan kegagalan sebagai bagian dari proses belajar. Sambutan
diakhiri dengan harapan agar kegiatan sosialisasi dapat memberikan manfaat bagi siswa, seperti tampak pada
Gambar 1 dan Gambar 2.

Gambar 1. Pembukaan acara sosialisasi

Gambar 2. Sambutan dari perwakilan KIKKN Unsoed

Kegiatan sosialisasi kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh pemateri dari tim KIKIN
Unsoed. Pemaparan materi pertama disampaikan oleh Saskia Zalfaa Azahra dengan materi tentang belajar
tidak hanya terbatas pada pendidikan formal di sekolah tetapi juga merupakan proses yang berlangsung
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya pemahaman ini, siswa diajak untuk dapat menyadari bahwa
belajar memiliki peran yang penting untuk membentuk kemampuan, sikap, dan kesiapan menghadapi
kehidupan di masa depan. Materi yang disampaikan, seperti tampak pada Gambar 3 juga dikaitkan dengan
realitas di kehidupan nyata seperti mengenai kebutuhan dan biaya hidup. Penyampaian contoh konkret di
kehidupan nyata seperti tantangan eckonomi dan tuntutan kehidupan dewasa memiliki tujuan untuk
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meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan.
Pendekatan ini dilakukan untuk membangun motivasi belajar pada siswa agar dapat menghargai proses
belajar sebagai salah satu investasi jangka panjang bagi masa depan mereka.

Gambar 3. Pemaparan materi oleh Saskiaa Zalfa Azahra

Gamabar 4 dan Gambar 5, menunjukan suasana kegiatan saat pelaksaan pemaparan materi. Kegiatan
selanjutnya adalah penayangan film pendek inspiratif untuk memperkuat pesan motivasi yang diberikan
dengan isi film menggambarkan perjuangan, ketekunan, dan nilai semangat dalam meraih cita-cita. Film yang
ditayangkan, yaitu Film Impian Bagas yang ingin melanjutkan sekolah menengah atas namun menghadapi
hambatan ekonomi dan tekanan sosial dari lingkungan sekitarnya schingga menganjurkan Bagas untuk
bekerja. Kesulitan yang dihadapi oleh tokoh film diperkuat ketika lingkungan sekitar juga menganggap lebih
baik bekerja daripada melanjutkan pendidikan. Namun, inspirasi yang datang dari seseorang yang berhasil
melalui pendidikan dan menerima beasiswa membuat Bagas dan keluarganya termotivasi kembali agar Bagas
melanjutkan pendidikan. Film yang ditayangkan menekankan bahwa pendidikan yang ditempuh bukan
hanya soal biaya, tetapi juga tentang harapan dari seseorang, dukungan sosial dari lingkungan sekitar, dan
keberanian untuk bermimpi besar.

Kegiatan selanjutnya adalah pemaparan materi oleh Salsabila Salma Febrianti seperti tampak pada Gambar 6
dengan materi yang menekankan bahwa masa depan ditentukan oleh pilihan dan usaha yang dilakukan sejak dini,
khususnya melalui proses belajar. Realitas kehidupan seperti meningkatnya biaya hidup, ketatnya persaingan ketja, serta
tingginya tuntutan keterampilan dan pengetahuan menunjukkan bahwa kesiapan masa depan perlu dipersiapkan secara
matang. Dalam konteks tersebut, belajar diposisikan bukan sebagai beban, melainkan sebagai bekal dan investasi jangka
panjang yang memiliki dampak signifikan terhadap kualitas hidup di masa mendatang. Siswa SMK memiliki keunggulan
berupa keterampilan praktis yang menjadi modal penting untuk memasuki dunia kerja, sekaligus peluang untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu, siswa diharapkan mampu belajar dan meraih cita-
cita. Kegiatan ini mampu mendorong siswa untuk berpikir reflektif dan dapat mengaitkan isi film dengan pengalaman
serta realitas di kehidupan mereka dengan adanya partisipasi setelah lulus. Penguatan motivasi dan kesadaran
pendidikan menjadi kunci agar siswa SMK tidak membatasi diti, mampu melihat potensi yang dimiliki dan siap
menghadapi tantangan masa depan.
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Gambar 7. Suasana saat pemaparan materi

Gambar 7 menunjukkan suasana saat pemaparan materi, dan di akhir kegiatan sosialisasi, dilakukan sesi
penyimpulan film yang melibatkan partisipasi aktif dari siswa. Dua orang siswa SMK diminta untuk maju ke depan
menyampaikan isi atau pemahaman mereka terkait pesan yang sudah disampaikan di dalam film yang ditayangkan. Dari
penyimpulan yang disampaikan oleh siswa, siswa mampu menangkap dengan jelas pesan utamanya, yaitu keterbatasan
ekonomi dan kondisi kehidupan tidak seharusnya menjadi penghalang untuk tetap memiliki motivasi belajar dan meraih
cita-cita. Kegiatan ini mampu mendorong siswa untuk berpikir reflektif dan dapat mengaitkan isi film dengan
pengalaman serta realitas di kehidupan mereka. Dengan adanya partisipasi dari siswa dapat diketahui bahwa pesan
motivasi belajar yang disampaikan dapat dipahami dengan baik dan relevan dengan kondisi siswa.
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Gambar 8. Part;sipasi aktif siswa dalam penyirnpulan pesan film edukatif

Gambar 9. Partisipasi aktif siswa dalam penyimpulan pesan film edukatif

Gambar 8 dan Gambar 9 menunjukkan partisipasi aktif siswa dalam penyimpulan pesan edukatif, kegiatan
sosialisasi diakhiri dengan sesi penutupan yang dilakukan secara singkat oleh pembawa acara dan diikuti dengan
penyampaian ucapan terima kasih kepada pihak sekolah serta seluruh siswa kelas 12 SMK Negeri 1 Wadaslintang yang
sudah berpartisipasi aktif selama kegiatan sosialisasi berlangsung. Sebagai bentuk dokumentasi kegiatan, dilakukan
pengambilan foto bersama dengan siswa SMK.

Gambar 10. Penutupan dan dokumentasi

Gambar 10 dan Gambar 11 menunjukkan, bagian penutupan dan dokumentasi kegiatan. Hasil kegiatan
sosialisasi yang menunjukkan meningkatnya partisipasi dan respons reflektif siswa sejalan dengan temuan penelitian
mengenai peran motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam proses belajar. Studi lintas budaya yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa otonomi belajar sebagai bentuk motivasi intrinsik memiliki pengaruh positif yang bersifat
universal terhadap peningkatan kemampuan belajar, sedangkan motivasi ekstrinsik berperan sebagai penguat yang
efektivitasnya dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya peserta didik (18). Hal ini menunjukkan bahwa strategi
sosialisasi yang menggabungkan pemberian inspirasi, stimulus emosional melalui media audiovisual, serta ruang
interaksi aktif mampu mendukung aktivitas motivasi belajar secara lebih optimal (19).
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Gambar 11. Dokumentasi bersama

Kegiatan sosialisasi motivasi belajar yang dilakukan tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga
sebagai langkah awal dalam pembentukan kesadaran siswa mengenai urgensi belajar dalam mempersiapkan masa depan.
Melalui penyampaian materi yang dikaitkan dengan realitas di kehidupan nyata, kemudian disertai dengan penayangan
film motivatif, siswa diajak dan diharapkan untuk dapat memahami bahwa proses belajar tidak hanya terbatas pada
pembelajaran formal di sekolah. Kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat menumbuhkan semangat belajar dan
mendorong siswa untuk bisa menghargai proses pembelajaran di dalam kehidupan sehari-hari. Sosialisasi ini menjadi
upaya pengabdian mahasiswa dan mendukung peningkatan motivasi belajar pada siswa di lingkungan sekolah sehingga
dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi perkembangan akademik dan pribadi siswa.

4. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi motivasi belajar yang dilaksanakan oleh KIKN Universitas Jenderal Soedirman
2026 di Desa Trimulyo memiliki tujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran pada siswa
mengenai pentingnya motivasi belajar untuk bekal dalam menghadapi dunia kerja maupun jenjang
pendidikan lanjutan. Kegiatan ini menekankan bahwa upaya dalam peningkatan kualitas pendidikan tidak
hanya bergantung pada proses pembelajaran formal saja, akan tetapi juga memerlukan dukungan serta peran
aktif dari berbagai pihak, termasuk keluarga, lingkungan sekolah, dan masyarakat. Dengan demikian,
program sosialisasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam menumbuhkan sikap dan motivasi
belajar siswa menjadi lebih baik serta dapat membantu siswa untuk mempersiapkan masa depan secara lebih
matang dan realistis.

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan sosialisasi motivasi belajar di SMK Negeri 1 Wadaslintang,
kegiatan pengabdian serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dan tidak berhenti pada intervensi satu kali
kegiatan. Sosialisasi motivasi belajar terbukti mampu meningkatkan kesadaran siswa dalam jangka pendek,
namun perubahan motivasi belajar pada dasarnya merupakan proses psikologis yang membutuhkan
penguatan secara konsisten melalui pendampingan lanjutan, integrasi dalam kegiatan pembelajaran, serta
dukungan lingkungan sekolah dan keluarga. Keberlanjutan program melalui bimbingan karier,
pendampingan akademik, dan evaluasi berbasis data menjadi aspek penting dalam meningkatkan kesiapan
siswa menghadapi dunia ketja maupun pendidikan lanjutan (20). Oleh karena itu, pihak sekolah diharapkan
dapat mengembangkan program penguatan motivasi belajar yang terstruktur, misalnya melalui bimbingan
karier, mentoring akademik, maupun kegiatan reflektif yang dilakukan secara periodik.

Selain itu, pelaksanaan kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk melibatkan evaluasi yang
lebih terukur, baik melalui instrumen pre-fest dan post-fest maupun pengamatan longitudinal terhadap
perubahan sikap belajar siswa. Hal ini penting agar dampak kegiatan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi
juga memiliki dasar empiris yang lebih kuat dalam menilai efektivitas pendekatan humanistik yang
digunakan. Keterlibatan guru BK, wali kelas, serta orang tua juga perlu diperkuat agar pesan motivasi yang
diberikan tidak terputus setelah kegiatan berlangsung. Pengabdian selanjutnya menggunakan analisis yang
lebih mendalam mengenai hubungan antara motivasi belajar, kesiapan ketja lulusan SMK, dan faktor sosial
ekonomi siswa. Pendekatan tersebut diharapkan mampu memberikan kontribusi akademik yang lebih luas
sekaligus memperkaya praktik pengabdian masyarakat berbasis kebutuhan nyata di lapangan.
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